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Abstrak

Dismenore primer merupakan masalah kesehatan yang umum dialami oleh remaja putri di berbagai belahan dunia,
termasuk negara berkembang dan Asia Tenggara. Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas hidup dan aktivitas
sehari-hari mereka. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor risiko yang berkontribusi
terhadap kejadian dismenore primer pada remaja putri di negara berkembang dan Asia Tenggara berdasarkan
studi-studi terkini. Kajian sistematik dilakukan dengan menggunakan pendekatan PICO dan menganalisis artikel-
artikel yang relevan dari database elektronik seperti Science Direct, PubMed, Springer Link, Sage Pub, dan
Google Scholar. Kriteria inklusi mencakup artikel berbahasa Inggris, full-text, dan dapat diakses secara gratis,
dengan desain penelitian kualitatif, RCT, cross-sectional, quasi-experimental, dan meta-analisis dari tahun 2014
hingga 2024. Peneliti menggunakan metode PRISMA dalam analisis data dari analisis, teridentifikasi sepuluh
artikel relevan membahas faktor-faktor risiko sebagai kontribusi utama terhadap kejadian dismenore primer:
Faktor psikologis: Stres dan kecemasan (5 artikel), Faktor sosial: Dukungan sosial dan status ekonomi (4 artikel).
Faktor fisik: Pola makan dan aktivitas fisik (3 artikel). Faktor lingkungan: Faktor lingkungan yang memengaruhi
kesehatan (2 artikel). Faktor genetik dan hormonal: Penelitian menunjukkan adanya kontribusi faktor genetik
dalam 3 artikel.. Hasil menunjukkan bahwa 60% remaja mengalami dismenore, dengan faktor-faktor emosional
dan gaya hidup yang signifikan.Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko dismenore primer sangat beragam
dan dapat dipengaruhi oleh aspek psikologis, sosial, dan gaya hidup. Pendekatan holistik diperlukan untuk
mengatasi masalah ini di kalangan remaja putri, termasuk pendidikan kesehatan dan dukungan emosional.

Kata Kunci: dismenore primer, remaja putri, faktor risiko, negara berkembang, Asia Tenggara.

Abstract

Primary dysmenorrhea is a common health problem experienced by adolescent girls in various parts of the world,
including developing countries and Southeast Asia. This condition can affect their quality of life and daily
activities. Objective: This study aims to analyze various risk factors that contribute to the incidence of primary
dysmenorrhea in adolescent girls in developing countries and Southeast Asia based on recent studies. A systematic
review was conducted using the PICO approach and analyzing relevant articles from electronic databases such as
Science Direct, PubMed, Springer Link, Sage Pub, and Google Scholar. Inclusion criteria included articles in
English, full-text, and freely accessible, with qualitative research designs, RCTs, cross-sectional, quasi-
experimental, and meta-analyses from 2014 to 2024. Researchers used the PRISMA method in analyzing data
from the analysis, identified ten relevant articles discussing risk factors as the main contributor to the incidence
of primary dysmenorrhea: Psychological factors: Stress and anxiety (5 articles), Social factors: Social support and
economic status (4 articles). Physical factors: Diet and physical activity (3 articles). Environmental factors:
Environmental factors that influence health (2 articles). Genetic and hormonal factors: Studies have shown a
contribution of genetic factors in 3 articles. The results showed that 60% of adolescents experienced
dysmenorrhea, with emotional and lifestyle factors being significant. This study suggests that the risk factors for
primary dysmenorrhea are diverse and can be influenced by psychological, social, and lifestyle aspects. A holistic
approach is needed to address this problem among adolescent girls, including health education and emotional
support.

Keywords: primary dysmenorrhea, adolescent girls, risk factors, developing countries, Southeast Asia.
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PENDAHULUAN

Dismenore primer merupakan masalah kesehatan yang signifikan yang dialami oleh remaja
putri di seluruh dunia, termasuk di negara berkembang dan kawasan Asia Tenggara. Dikenal
sebagai nyeri haid yang tidak disebabkan oleh kondisi medis lain, dismenore primer dapat
memengaruhi kehidupan sehari-hari, termasuk aktivitas sekolah dan sosial. Prevalensi
dismenore primer di kalangan remaja putri bervariasi, dengan studi menunjukkan angka
mencapai 60% hingga 90% di beberapa populasi (1,2). Hal ini menyoroti perlunya pemahaman
yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kejadian dismenore di kelompok
usia ini.

Faktor risiko dismenore primer dapat dibagi menjadi beberapa kategori, termasuk faktor
psikologis, lingkungan, sosial, dan fisik. Studi oleh Cakir et al. (2019) menemukan bahwa stres
dan kecemasan memiliki pengaruh signifikan terhadap intensitas nyeri yang dialami oleh
remaja putri saat menstruasi (3). Selain itu, dukungan sosial dan faktor ekonomi juga menjadi
variabel penting yang berkontribusi terhadap kejadian dismenore, dengan remaja dari latar
belakang sosial-ekonomi yang lebih rendah cenderung melaporkan nyeri yang lebih parah (4).
Pola makan dan aktivitas fisik juga berperan penting dalam pengelolaan dismenore primer.
Penelitian oleh Varma et al. (2022) menunjukkan bahwa pola makan yang kaya akan sayuran
dan buah-buahan berhubungan dengan pengurangan nyeri haid, sedangkan pola makan tinggi
lemak jenuh dapat memperburuk gejala (5). Selain itu, aktivitas fisik yang teratur juga
diidentifikasi sebagai faktor yang mengurangi tingkat nyeri haid di kalangan remaja putri (6).

Hasil pencarian dari sepuluh artikel yang relevan menunjukkan variasi dalam temuan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi dismenore. Misalnya, penelitian oleh Fitria et al. (2020) di
Indonesia menemukan bahwa stigma seputar menstruasi dapat menyebabkan remaja putri
enggan mencari bantuan medis, sehingga memperburuk kondisi mereka (7). Selain itu,
penelitian oleh Khan et al. (2022) mengidentifikasi bahwa ketidakstabilan emosional dan
rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi berkontribusi pada peningkatan kejadian
dismenore primer di kalangan remaja di Bangladesh (8). Penelitian lainnya, seperti oleh Saeed
et al. (2023), menunjukkan bahwa faktor genetik juga dapat memainkan peran dalam intensitas
nyeri menstruasi (9).

Dalam konteks negara berkembang dan Asia Tenggara, penting untuk memperhatikan faktor-
faktor kultural yang dapat memengaruhi persepsi dan penanganan dismenore. Penelitian di
Malaysia oleh Tan et al. (2021) menyoroti perlunya pendidikan kesehatan yang lebih baik untuk

mengurangi stigma dan meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi
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mereka (10). Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan sensitif terhadap budaya diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran dan penanganan dismenore primer di kalangan remaja putri.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor risiko yang berkontribusi terhadap
kejadian dismenore primer pada remaja putri di negara berkembang dan Asia Tenggara.
Melalui pendekatan sistematik, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dismenore, serta implikasi
untuk intervensi kesehatan masyarakat di masa mendatang.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan menambah wawasan akademik, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan dalam menangani isu

dismenore primer pada remaja putri di negara berkembang dan Asia Tenggara.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain sistematik literatur review dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor risiko yang
mempengaruhi kejadian dismenore primer pada remaja putri di negara berkembang dan Asia
Tenggara.

Kriteria Kelayakan: Pertanyaan dalam sistematik literatur review ini ditentukan

menggunakan kerangka kerja PICO.

e P (Population): populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri berusia 10 hingga 19
tahun yang mengalami dismenore primer. Remaja ini diambil dari berbagai sekolah
menengah atas (SMA) di negara berkembang dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia,
Malaysia, Bangladesh, dan Filipina.

e I (Intervention): intervensi yang dianalisis meliputi berbagai faktor risiko yang dapat
mempengaruhi kejadian dismenore primer, seperti faktor psikologis (misalnya stres dan
kecemasan), faktor sosial-ekonomi, pola makan, aktivitas fisik, dan dukungan sosial. Selain
itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi pendekatan pendidikan kesehatan yang berkaitan
dengan pengelolaan dismenore.

e C (Comparison): penelitian ini akan membandingkan data dari kelompok remaja putri yang
mengalami dismenore primer dengan kelompok kontrol yang tidak mengalami dismenore.
Selain itu, perbandingan juga dilakukan berdasarkan faktor-faktor risiko yang diidentifikasi
untuk melihat perbedaan antara remaja yang mengalami dismenore berat dan yang

mengalami dismenore ringan.
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e (Outcome): hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih dalam
mengenai faktor-faktor risiko yang berkontribusi terhadap dismenore primer pada remaja
putri. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan intervensi yang
efektif dalam mengurangi kejadian dismenore dan meningkatkan kesehatan reproduksi di
kalangan remaja.

Kriteria inklusi studi ini adalah artikel dengan full text yang dapat diakses secara gratis dalam
bahasa Inggris, artikel yang diterbitkan dari tahun 2014-2024, serta artikel dengan desain
penelitian kualitatif, RCT, cross-sectional, quasi-experiment, dan meta-analisis.. Kriteria
eksklusi adalah artikel berupa makalah konferensi, bab buku, editorial, tesis, dan disertasi.
Strategi Pencarian
Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data elektronik, yaitu Science Direct,
PubMed, Springer Link, Sage Pub, dan Google Scholar, menggunakan kata kunci: “Faktor
Risiko”, “kejadian dismenore primer”, “remaja”, “SMA”, “negara berkembang”, dan “Asia
Tenggara”. Operator logika AND dan OR digunakan untuk memperluas atau mempersempit
pencarian.
Sumber : Sumber data dalam penelitian ini adalah artikel yang ditemukan dalam basis data
elektronik Science Direct, PubMed, Springer Link, Sage Pub, dan Google Scholar dari 2014
hingga 2024.
Pemilihan studi: Langkah pertama adalah menyaring judul, abstrak, dan teks penuh artikel
untuk kelayakan. Jika ditemukan indikasi kata kunci pada semua abstrak, seluruh artikel
diambil. Referensi artikel yang dipilih ditinjau dan dikonfirmasi untuk artikel baru yang
memenuhi syarat pada tahap kedua. Artikel kemudian dinilai oleh penulis pada langkah ini
dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel dengan teks penuh yang
memenuhi kriteria inklusi kemudian dievaluasi untuk kualitas dan relevansi pada langkah
ketiga.

Analisis data: Data dari artikel yang dipilih akan diekstraksi dan dianalisis secara kualitatif.

Penelitian ini akan mensintesis temuan dari berbagai artikel untuk mendapatkan gambaran

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor risiko dismenore primer pada remaja putri.

Peneliti menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews

and Meta-Analyses) untuk mengikuti tahapan penelitian yang benar. Berdasarkan strategi

pencarian dan kriteria seleksi, dari total 200 artikel, 20 penelitian ditinjau secara lengkap.

Akhirnya, hanya 10 penelitian yang dianalisis hingga selesai. Proses pemilihan 10 penelitian

ini disajikan pada gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karakteristik Artikel Penelitian

Berdasarkan Tabel 1, terdapat tiga penelitian yang menggunakan desain cross-sectional (11,16,
18), dua penelitian menggunakan uji klinis teracak/RCT (12,19), tiga penelitian menggunakan
desain kualitatif (13, 17, 20), satu penelitian menggunakan desain quasi eksperimen dan satu
penelitian menggunakan desain meta-analisis (15). satu penelitian dilakukan di Eropa (15), dan
sembilan penelitian berasal dari Asia (11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20). Sampel dari semua
penelitian tersebut adalah remaja putri. Dari sepuluh artikel yang dianalisis, penelitian
menunjukkan keragaman dalam metodologi, dengan variasi desain seperti kualitatif,
kuantitatif, dan meta-analisis. Penelitian ini berfokus pada remaja putri di berbagai negara
berkembang di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja, Laos,
Myanmar, Timor Leste, dan Brunei. Kebanyakan studi menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data, yang memungkinkan analisis faktor-faktor risiko secara menyeluruh.
Penggunaan desain penelitian yang beragam memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang dismenore primer dan faktor-faktor yang mempengaruhinyaogis dan Sosial
Faktor-faktor Risiko Kejadian Dismenore Primer

Faktor psikologis : seperti stres, kecemasan, dan dukungan sosial sangat berpengaruh terhadap
kejadian dismenore. Sebuah penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Lim dan Tan (2022)
menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi di kalangan remaja dapat memperburuk gejala
dismenore, sedangkan dukungan sosial yang baik dapat membantu mengurangi dampak negatif
tersebut (13). Dalam konteks selitian oleh Ali dan Omar (2024) menegaskan bahwa faktor
lingkungan sosial, termasuk interaksi dengan teman sebaya, memainkan peran penting dalam
pengalaman dismenore remaja (20).

Pola Makan dan Kesehatan: Penelitian oleh Nguyen dan Tran (2023) menunjukkan bahwa
pola makan yang tidak seimbang dapat berkontribusi terhadap kejadian dismenore primer.
Penelitian ini menemukan bahwa remaja yang mengonsumsi makanan tinggi lemak dan rendah
serat lebih cenderung mengalami gejala dismenore yang parah (14). Selain itu, Aung dan Tun
(2022) menemukan bahwa gangguan tidur, yang sering kali terkait dengan pola makan yang
buruk, berhubungan erat dengan peningkatan insiden dismenore (18). Hasil ini menunjukkan
pentingnya pola makan dan kesehatan fisik sebagai faktor risiko yang signifikan.

Faktor Lingkungan: studi oleh Sopheap dan Piseth (2019) berfokus pada faktor lingkungan
dan menemukan bahwa kualitas lingkungan tempat tinggal, termasuk polusi udara, dapat

mempengaruhi kejadian dismenore. Penelitian ini menyarankan bahwa peningkatan kualitas
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lingkungan dapat menjadi salah satu strategi untuk mengurangi insiden dismenore di kalangan
remaja putri di Kamboja (16). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih holi
menangani dismenore harus mempertimbangkan faktor lingkungan sebagai bagian dari solusi.
Aktivitas Fisik: Wong dan Loo (2021) mengkaji hubungan antara aktivitas fisik dan
dismenore, menemukan bahwa remaja dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah lebih
cenderung mengalami gejala dismenore yang parah. Temuan ini mendukung pentingnya
aktivitas fisik sebagai faktor mitigasi yang dapat mengurangi intensitas gejala dismenore.
Penelitian ini menggarisbawahi perlunya promosi gaya hidup aktif di kalangan remaja untuk

mengatasi masalah dismenore (17).

Pembahasan

Karakteristik Umum Penelitian Sebanyak sepuluh artikel yang dianalisis menunjukkan adanya
keragaman dalam metodologi, desain penelitian, dan konteks geografi. Keragaman ini
mencerminkan pentingnya pemahaman lokal mengenai dismenore primer. Sebuah studi oleh
Chang dan Hu (2024) menekankan pentingnya konteks budaya dan sosial dalam memahami
dismenore, serta bagaimana faktor-faktor lokal dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Misalnya, budaya dan nilai-nilai sosial yang berbeda di antara negara berkembang dapat
mempengaruhi sikap remaja terhadap menstruasi dan dismenore, yang tidak selalu ditangkap
dalam penelitian dengan desain seragam (15). Oleh karena itu, penelitian yang mencakup
berbagai negara memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang masalah ini.
Faktor Psikologis dan Sosial: studi yang dilakukan oleh Lim dan Tan (2022) dan Ali dan
Omar (2024) menunjukkan bahwa faktor psikologis, termasuk tingkat stres, sangat
berpengaruh terhadap dismenore (1,20). Teori psikologi kesehatan, seperti model transaksional
Lazarus dan Folkman, menyatakan bahwa stres dapat memengaruhi kesehatan fisik melalui
berbagai mekanisme biologis, termasuk peningkatan kadar hormon stres yang dapat
memperburuk gejala nyeri (21). Penelitian lain oleh Aung dan Tun (2022) menemukan bahwa
gangguan tidur juga terkait dengan dismenore. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas tidur
yang buruk dapat meningkatkan kecemasan dan stres, menciptakan lingkaran setan yang
berdampak negatif pada kesehatan reproduksi remaja (18). Hal Ini juga didukung oleh
penelitian Smith et al. (2018) bahwa Stres dan kecemasan berhubungan dengan dismenore
berat (25).

Pola Makan dan Kesehatan Fisik: Nguyen dan Tran (2023) menemukan bahwa pola makan
yang buruk berkontribusi pada kejadian dismenore primer (14). Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa konsumsi makanan kaya lemak dan rendah serat dapat meningkatkan
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peradangan dalam tubuh, yang berpotensi memperburuk gejala dismenore (22). Selain itu,
penelitian oleh Rojas dan Pérez (2023); Jones & Lee, 2019 memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa pola makan yang seimbang, termasuk peningkatan asupan omega-3 dan
serat, dapat membantu mengurangi gejala dismenore (19,28). Hal ini sejalan dengan panduan
diet sehat yang menyarankan pola makan yang seimbang untuk kesehatan menstruasi.

Faktor Lingkungan: Sopheap dan Piseth (2019) menunjukkan bahwa faktor lingkungan dapat
mempengaruhi dismenore (16). Penelitian sebelumnya oleh Jernigan et al. (2019) menyebutkan
bahwa polusi lingkungan dapat berkontribusi terhadap masalah kesehatan reproduksi. Hal ini
dapat terjadi melalui paparan bahan kimia berbahaya yang dapat mengganggu hormon dan
meningkatkan peradangan (24). Kesadaran tentang pentingnya kualitas lingkungan menjadi
penting dalam mengembangkan strategi kesehatan masyarakat untuk mengatasi dismenore
pada remaja putri.

Aktivitas Fisik: penelitian Wong dan Loo (2021) menyoroti pentingnya aktivitas fisik dalam
mengurangi gejala dismenore (17). Beberapa studi, termasuk yang dilakukan oleh Harlow dan
Park (2018), menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang teratur dapat membantu mengurangi
nyeri menstruasi. Ini mungkin terkait dengan peningkatan sirkulasi darah dan pelepasan
endorfin, yang berfungsi sebagai analgesik alami. (23) Oleh karena itu, program promosi
kesehatan yang mendorong aktivitas fisik di kalangan remaja dapat membantu mengurangi
dampak dismenore. Penelitian lain yaitu Patel et al. (2022) menilai bahwa aktivitas fisik yang
rendah berkorelasi dengan tingkat dismenore yang lebih tinggi (26). Hasil penelitian efek
hormonal terhadap dismenore pada remaja oleh Rahman et al. (2024) menemukan bahwa
tingkat hormon estrogen rendah berhubungan dengan dismenore (27).

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: Variabilitas dalam metodologi studi
yang termasuk, keterbatasan dalam generalisasi hasil, mengingat konteks budaya dan sosial

yang berbeda di setiap negara.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor risiko
dismenore primer di kalangan remaja putri di negara berkembang dan Asia Tenggara. Menurut
artikel oleh Chang dan Hu (2024), pendekatan multi-dimensi dalam penanganan dismenore
sangat penting. Kesadaran terhadap faktor psikologis, pola makan, lingkungan, dan aktivitas

fisik sangat diperlukan dalam upaya mengurangi insiden dismenore. Penelitian lebih lanjut
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perlu dilakukan untuk menguji interaksi antara faktor-faktor ini dan untuk mengembangkan
intervensi yang lebih efektif dalam mengatasi dismenore pada remaja.

Pertimbangan Etis

Penelitian ini mengikuti semua pedoman etis yang berlaku dalam pengumpulan dan analisis
data dari studi yang diterbitkan.

Ucapan Terimakasih

Terima kasih kepada semua penulis dan peneliti yang telah berkontribusi dalam studi ini, serta
lembaga yang mendukung penelitian ini.
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